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ABSTRAK 

 

Putri Anisah Nasution (NIM: 21010054). Pengaruh Kurikulum Merdeka 

Terhadap Kreativitas Dan Inovasi Peserta Didik Dalam Pembelajaran PAI-

BP Di SMA Negeri 2 Plus Panyabungan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui secara signifikan pengaruh kurikulum merdeka terhadap kreativitas dan 

inovasi peserta didik dalam pembelajaran PAI-BP di SMA Negeri 2 Plus 

Panyabungan. Latar belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya menciptakan 

proses pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk berpikir kreatif dan 

bertindak inovatif, khususnya dalam mataa pelajaran PAI-BP yang memiliki peran 

strategis dalam pembentukan karakter dan akhlak peserta didik. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Sampel 

penelitian berjumlah 63 peserta didik yang dipilih melalui Teknik simple random 

sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket dengan 

skala likert. Uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh item 

instrument penelitian valid dan reliabel. Analisis data dilakukan dengan statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, uji korelasi pearson, dan uji regresi linear sederhana. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan 

signifikan antara kurikulum merdeka dengan kreativitas dan inovasi peserta didik, 

dengan nilai koefisien korelasi kurikulum merdeka sebesar 0,780 dengan 

signifikansi 0,000, dan kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran PAI-BP sebesar 

0,780 dengan signifikansi 0,000. Nilai R square sebesar 60,8% menunjukkan bahwa 

kurikulum merdeka memberikan kontribusi sebesar 60,8% terhadap peningkatan 

kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran PAI-BP.  

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, Kreativitas & Inovasi, Pembelajaran PAI-BP. 
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MOTTO 

 

“_ Jika bukan karena Allah yang mampukan, 

Aku mungkin sudah lama menyerah_” 

(Qs. Al-Insyirah: 05-06) 

 

“Saya mungkin belum memahami apa yang menjadi penyebab kegagalan, tetapi 

saya yakin bahwa doa orang tua merupakan salah satu kunci utama menuju 

kesuksesan”. 

(Putri Anisah Nasution) 

 

“DUIT” 

(Doa, Usaha, Ikhtiar, Tawakkal) 

 

“Jadikan pengalaman sebagai pelajaran untuk menjadi lebih baik, dan tanamkan 

kejujuran sebagai kunci kesuksesan”. 

(Pesene Ibuk) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masyarakat merupakan bagian juga untuk menerima keadilan sosial bagi 

seluruh rakyat bangsa Indonesia, karena sejak zaman penjajahan sampai saat ini 

posisi pendidikan islam selalu berada dalam posisi marginal. Dengan 

pendidikan, manusia dapat memiliki dan mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi tanpa menimbulkan kerusakan bagi kehidupan manusia. 

Pendidikan membawa pengaruh yang sangat besar terhadap pengembangan 

hidup disetiap individu dan masyarakat melalui peningkatan kemampuan 

intelektual kemampuan-kemampuan emosi dalam menghadapi barbagai hal, 

serta kemampuan-kemampuan motorik dalam menggiatkan dan 

mengkoordinasikan gerakan individu (Abdul, t.t: 8). 

Menurut UUD No. 20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasa belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan bangsa (Tim 

Redaksi, 2019: 8). 

Pendidikan dapat dipandang sebagai sarana utama dalam meningkatkan 

kecerdasan manusia. Kehidupan manusia yang berperadaban tinggi ditandai 

dengan semakin majunya tingkat pendidikan masyarakatnya. Kemajuan 

intelektual tersebut memungkinkan terciptanya berbagai fasilitas modern yang 

memudahkan aktivitas manusia. Saat ini, dinamika pendidikan semakin 

berkembang dalam mengoptimalkan bakat dan minat peserta didik sehingga 

pengembangan pendidikan diarahkan secara langsung pada pemenuhan 

kebutuhan manusia (Beni & Hasan, 2016: 21). 

Pengembangan pendidikan Islam pun demikian. Landasan dari pendidikan 

agama Islam adalah perintah Allah swt tentang wajibnya mencari ilmu sehingga 

semua umat Islam berdosa jika tidak melaksanakannya. Kewajiban menuntut 
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ilmu mengisyarakatkan bahwa Allah dan Rasulullah saw, tidak 

menghendaki umatnya menjadi umat yang bodoh, dan terjebak dalam 

kemiskinan. Islam menghendaki umatnya menjadi umat yang intelektual, cerdas, 

dan bermartabat. Semuanya bergantung pada pendidikan sebagai alat untuk 

mempertajam cara kerja orak manusia (Beni & Hasan, 2016: 21). 

Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi manusia terutama bagi umat 

Islam, sebagaimana Allah swt telah berfirman dalam surat Al-‘Alaq ayat 1-5 

yang berbunyi: 

راَۡ بِِسۡمِ رَبِ كَ الَّذِىۡ خَلَقَ 
نۡسَانَ  خَلَقَ  )١( ۚ  اقِ ۡ راَۡ ) ٢( ۚ  عَلَق   مِنۡ  الِۡۡ  عَلَّمَ  الَّذِىۡ  )٣( الۡۡكَۡرَم    وَرَبُّكَ  اقِ ۡ

نۡسَانَ  عَلَّمَ ) ٤( بِِلۡقَلَمِ    )٥( ؕ  يَ عۡلَمۡ  لَۡ  مَا الِۡۡ
Artinya: (1) Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, (2) 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, (3) Bacalah, dan 

tuhanmulah yang mahamulia, (4), Yang mengajar (manusia) dengan 

pena, dan (5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya 

(Kementrian Agama RI, 2013: 302). 

 

Syaikh Abdul Halim mahmud mengatakan bahwa tafsiran dari kalimat Iqra 

Bismirabbik tidak sekedar perintah untuk membaca, tapi dimaknai lebih luas, 

membaca adalah lambang segala apa yang dilakukan manusia, baik yang 

sifatnya aktif maupun pasif. Atau dalam kata lain, ayat ini menegaskan bahwa 

‘bacalah demi tuhanmu, bergeraklah demi tuhanmu, bekerjalah demi tuhanmu, 

mengajarlah demi tuhanmu’. Jika kita kontekskan dengan pendidikan saat ini, 

mka perintah tersebut menjadi landasan utama bagi seorang pendidik. Ia harus 

membaca sebelum mengajar, menelaah sebelum menyampaikan kepada peserta 

didik, mendalami materi yang akan diajarkan, dan mengetahui ciri-ciri atau 

karakter siswa yang diajar. Sehingga apa yang disampaikan tetap mengacu 

kepada sumber qur’ani (Ridhoul, 2016: 12). 

Pendidikan menjadi pusat dari siswa upaya membangun citra manusia 

paripurna, dan menjadikan pendidikan sebagai titik pijak, dan strategi utama di 

dalam membentuk manusia yang berkualitas, insan paripurna (Munir, 2018: 5). 

Oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas pendidikan, kurikulum menjadi 

kunci utama dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas dan bermanfaat 

bagi masa depan bangsa. 
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Pengembangan pendidikan Islam juga berkaitan dengan kurikulum, yaitu 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum diterapkan 

dalam proses pembelajaran, yakni proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Beni & Hasan, 2016: 39). 

Kurikulum merupakan seperangkat alat dan proses yang mengatur 

pendidikan dan proses pembelajaran yang bersifat fleksibel terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan. Kurikulum merupakan landasan fundamental 

dalam menggerakkan suatu sistem pendidikan demi mewujudkan tujuan 

pendidikan lokal, nasional, kurikuler, dan agama. Kurikulum juga fleksibel 

terhadap perubahan zaman serta kebutuhan subjek maupun objek pendidikan 

dimanapun (Hendro, 2023: 9). 

Dalam perkembangannya, kurikulum tidak hanya diartikan sebatas 

program-program pendidikannya, tetapi juga hanya diartikan berdasarkan 

fungsinya, sebagaimana dinyatakan oleh Muhaimin (Hendro, 2023: 9) yaitu 

kurikulum sebagai program studi, konten, kegiatan yang berencana, hasil 

belajar, reproduksi kultural. Pengalaman belajar, dan sebagai reproduksi. Fungsi 

tersebut akan terus berkembang terlebih lagi dalam menghadapi era yang 

semakin canggih dari masa ke masa. Oleh karena itu, perubahan demi perubahan 

pada konsep kurikulum juga akan sejalan dengan perkembangan masa tersebut.  

Maka dari itu kurikulum yang dipakai pada saat ini adalah kurikulum 

merdeka. Perubahan kurikulum di Indonesia sudah mengalami beberapa kali 

perubahan, proses perubahan kurikulum terjadi atas dasar kebutuhan dan 

tuntutan baik masyarakat sebagai pengguna lulusan maupun sekolah sebagai 

institusi yang melahirkan prodak lulusan. Perubahan kurikulum tidak ada tujuan 

lain selain untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta rancangan 

pembelajaran yang ada di sekolah. Oleh karena itu, perubahan dalam upaya 

mencari jalan keluar dari berbagai kesulitan menuju pendidikan berkualitas, 

guna melahirkan lulusan yang inovatif, kreativitas, krisis serta memiliki karakter 

kepribadian yang bertanggung jawab. Berangkat dari kurikulum yang baik inilah 
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diharapkan dapat dikembangkan, sehingga mampu menghasilkan masa depan 

anak bangsa yang cerah yang berimplkasi pada kemajuan bangsa dan negara 

(Masykur, 2019: 3). 

Hal ini diperkuat oleh UNESCO dalam Reimagining Our Future Together 

yang menyebutkan bahwa kita perlu berpindah dari pandangan sempit tentang 

pendidikan keterlibat serius terhadap tujuan pendidikan yang lebih besar. 

Pendekatan kurikulum seharusnya menghubungkan domain kognitif dengan 

memecahkan masalah, inovasi, dan kreativitas, serta juga memasukkan 

perkembangan pembelajaran sosial, emosial, dan pembelajaran terkait diri 

(Dinn, Dkk, 2024: 5). 

Dalam konteks ini, peserta didik dibenahi dengan karakter Pancasila yang 

kuat, dan juga kemampuan berkomunikasi menjadi relasi, dan belajar praktik 

baik dari berbagai negara. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan di Indonesia 

harus bertranformasi sehingga dapat mempersiapkan peserta didik dengan 

kecakapan hidup esensial yang dibutuhkan dimasa depan. Hal ini telah 

dirumuskan Kemdikbudristek dalam profil pelajar Pancasila, yang merupakan 

visi gambaran kemampuan peserta didik Indonesia agar dapat menjadi pelajar 

sepanjang hayat yang kompeten, berarakter, dan berperilaku sesuai dengan nilai 

Pancasila. Kompetensi pembelajaran dirumuskan kembali dalam capaian 

pembelajaran untuk mengurangi materi dan berfokus pada kompetensi dan 

materi esensial serta memberi ruang fleksibilitas yang lebih dalam implementasi 

(Dinn, dkk, 2024: 5). 

Pada intinya kurikulum merdeka ini mengutamakan pengembangan 

karakter melalui konten pada pembelajaran dan profil pelajar Pancasila. Karakter 

yang juga point-point penting dalam Pancasila, berakhlak mulia, bertaqwa, 

mandiri, berpikir, kritis, dapat bergotong royong serta yang utamanya adalah 

menjadi kreatif dan inovasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Kurikulum ini diimplementasikan karena adaya krisis pembelajaran yang 

disebabkan oleh adanya virus yang menyebar keseluruh dunia yang dimulai pada 

tahun 2019. Oleh karena itu, kementrian, penddikan, kebudayaan, riset, dan 

teknologi atau yang disebut dengan kemdikbudristek, melakukan sebuah 
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perubahan kurikulum untuk mengatasi krisis pembelajaran tersebut (Amrazi, 

2022: 918). Kurikulum ini merupakan usaha pemerintah dalam mengejar 

ketinggalan atau learning loss setelah masa pandemik covid -19 (Roos & Jeanne, 

2023: 980).  

Kurikulum merdeka pada saat ini digunakan oleh Sebagian besar satuan 

pendidikan seluruh jenjang termasuk di sekolah SMA Negeri 2 Plus 

Panyabungan. Salah satu diferensi antara kurikulum merdeka ini dengan 

kurikulum sebelumnya adalah pembuatan modul ajar atau, sebelumnya terkenal  

dengan sebutan RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran). Maka modul ajar 

kurikulum merdeka adalah terdapat profil belajar Pancasila dan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik (Khairurrijal, Dkk, 2023: 170). 

Peningkatan kreativitas siswa menjadi salah satu fokus utama kurikulum 

merdeka. Kreativitas dianggap sebagai kemampuan penting yang harus dimiliki 

siswa di era modern ini, dimana inovasi dan pemikiran out-of-the-box sangat 

diperlukan dalam berbagai kehidupan. Kurikulum merdeka berupaya 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan kreativitas melalui 

pendekatan pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa, proyek-proyek yang 

mendorong eksplorasi dan inovasi serta penilaian yang lebih holistic (Liliana & 

Erni, 2024: 2). 

Kreativitas dan inovasi yang sangat tinggi di sertai rasa ingin tahu yang 

besar membuat seseorang gemar melakukan eksplorasi. Kerativitas merupakan 

bakat yang secara potensial dimiliki oleh setiap orang yang dapat di 

identifikasikan, dan di pupuk melalui pendidikan, dan kurikulum yang tepat. 

Dapat disimpulkan bahwa kreativitas kemampuan untuk berpikir yang baru dan 

berbeda. Kreativitas bukan bawaan dan hanya dimiliki oleh orang genius, jadi 

ada yang dapat dilakukan untuk membuat orang menjadi kreatif (Ninis, 2014: 

265). 

 Inovasi dalam penerapan kurikulum merdeka ini bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang fleksibel, menyenangkam, dan relevan 

dengan kebutuhan abad ke- 21. Dengan memberi siswa ruang untuk 

mengeksplorasi minat dan bakat mereka, kurikulum ini tidak hanya berupaya 
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meningkatkan pemahaman akademis, tetapi juga merangsang kreativitas dan 

inovasi. Pendekatan ini memperomosikan metode pembelajaran yang lebih aktif, 

dan berbasis para proyek, yang ada pada gilirannya membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, problem solving, serta 

kemampuan berkolaborasi, dan berkomunikasi (Nai & Supriadi, 2024: 1659). 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, sebagai salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan di sekolah SMA Negeri 2 Plus Panyabungan, memiliki 

peran strategis dalam membentuk karakter dan sikap spiritual peserta didik. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran PAI-BP, pemerintah melalui 

kementrian pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi telah meluncurkan 

kurikulum merdeka sebagai bentuk inovasi pendidikan yang lebih menekankan 

pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, penguatan profil pelajar 

Pancasila, serta pengembangan kreativitas dan inovasi dalam proses 

pembelajaran. 

SMA Negeri 2 Plus Panyabungan merupakan salah satu sekolah unggulan 

di Kabupaten Mandailing Natal yang dikenal dengan komitmennya dalam 

membina karakter peserta didik melalui pendekatan akademik dan religius yang 

seimbang. Sekolah ini juga telah menerapkan kurikulum merdeka sebagai bagian 

dari upaya peningkatan mutu pendidikan, termasuk dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Kurikulum ini memberi keleluasaan 

bagi guru dalam menyusun modul ajar dan mendorong peserta didik untuk lebih 

aktif, kreatif, dan inovatif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 2 Plus 

panyabungan, ditemukan bahwa proses pembelajaran PAI mulai menunjukkan 

perubahan positif. Guru tidak hanya menyampaikan materi secara ceramah, 

tetapi juga menggunakan metode diskusi, presentasi kelompok, studi kasus, 

bahkan pemanfaatan media digital, dan teknologi. Siswa pun tampak lebih 

terlibatdalam proses pembelajaran, menunjukkan ide-ide baru, dan aktif 

bertanya maupun berdiskusi tentang isu-isu keagamaan yang actual. Namun, di 

balik kemajuan tersebut, masih terdapat beberapa tantangan, seperti keterbatasan 

sarana pendukung, belum meratanya pemahaman guru terhadap esensi 
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kurikulum merdeka, serta kurangnya pelatihan terkait pengembangan 

pembelajaran yang inovatif. 

Melihat fenomena tersebut, sangat penting untuk dilakukan kajian yang 

lebih mendalam mengenai sejauh mana pengaruh kurikulum merdeka terhadap 

kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran PAI–BP, khususnya di SMA negeri 

2 Plus Panyabungan. Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran nyata 

tentang efektivitas implementasi kurikulum merdeka dalam menciptakan 

pembelajaran PAI yang lebih bermakna dan relevan dengan kebutuhan peserta 

didik saat ini, sekaligus menjadi masukan bagi para pendidik dan pemangku 

kebijakan dalam mengembangkan strategi pembelajaran ke depan.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Kurikulum merdeka yang diterapkan di SMA Negeri 2 Plus Panyabungan 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, termasuk dalam hal 

krativitas dan inovasi. Namun, implementasi kurikulum merdeka di mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) belum diketahui 

secara jelas sejauh mana dampaknya terhadap kreativitas dan inovasi dalam 

pembelajaran tersebut. Beberapa masalah yang mungkin muncul adalah belum 

semua guru memahami secara utuh esensi kurikulum merdeka, khususnya 

dalam menumbuhkan kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran PAI-BP, 

fasilitas dan media pembelajaran masih terbatas, sehingga tidak semua ide 

kreatif siswa bisa difasilitasi secara maksimal, dan beberapa siswa masih pasif 

dan cenderung hanya mengikuti arahan guru tanpa menunjukkan ide eksplorasi 

ide secara mandiri. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih berfokus dan terarah, maka dilakukan pembatasan 

masalah sebagai berikut: 

a. Penelitian hanya dilakukan di SMA Negeri 2 Plus Panyabungan. 
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b. Fokus penelitian adalah pada pengaruh kurikulum merdeka terhadap 

kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti. 

c. Responden penelitian dibatasi pada siswa yang mengikuti pembelajaran 

PAI-BP dengan pendekatan kurikulum merdeka. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah kurikulum merdeka 

berpengaruh terhadap kreativitas dan inovasi peserta didik dalam pembelajaran 

PAI – BP di SMA Negeri 2 Plus Panyabungan? 

 

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kurikulum 

merdeka berpengaruh terhadap kreativitas dan inovasi peserta didik dalam 

pembelajaran PAI–BP  di SMA Negeri 2 Plus Panyabungan. 

2. Manfaat 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam studi implementasi 

kurikulum dan dampaknya terhadap pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti (PAI – BP). 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi guru: Sebagai bahan evaluasi dan pengembangan metode 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif sesuai kurikulum merdeka.  

2) Bagi sekolah: Menjadi referensi dalam perbaikan pelaksanaan 

kurikulum merdeka secara lebih efektif di semua mata pelajaran, 

terutama pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

(PAI-BP). 
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3) Bagi penelitian lain: Sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut 

terkait implementasi kurikulum merdeka. 

 

F. Defenisi Operasional Variabel 

a. Kurikulum merdeka (variabel X): Kurikulum merdeka dalam penelitian ini 

diartikan sebagai pendekatan pembelajaran yang memberikan kebebasan 

kepada satuan pendidikan dalam merancang pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik dan konteks lokal. Dalam penelitian ini, 

kurikulum merdeka diukur melalui penerapan prinsip diferensiasi, 

fleeksibilitas materi pembelajaran, kemandirian dalam belajar, 

pembelajaran sesuai minat dan bakat, pengalaman belajar yang 

menyenangkan, penguatan kemampuan berpikir, pemanfaatan teknologi, 

dan pembelajaran berbasis proyek. Pengukuran dilakukan dengan 

instrument angket skala likert yang berisi pernyataan-pernyataan terkait 

depalan indicator tersebut (Khairurrijal, Dkk, 2023: 171). 

b. Kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran (variabel Y): adalah proses 

menghasilkan ide-ide baru atau pendekatan pembelajaran yang menarik, 

unik, dan sesuai dengan materi PAI-BP. Diukur berdasarkan indikator 

seperti penggunaan metode yang variative, keterlibatan aktif siswa, dan 

hasil karya pembelajaran (Liliana & Erni, 2024: 7). Sedangkan inovasi 

dalam pembelajaran, yaitu upaya perubahan atau pengembangan dalam 

metode, media, atau strategi pembelajaran yang belum pernah digunakan 

sebelumnya. Diukur dari beberapa sering siswa mencoba pendekatan baru 

dalam pembelajaran PAI dan dampaknya terhadap hasil belajar (Nurlela, 

Dkk, 2024: 62). Pengukuran dilakukan dengan menggunakan instrument 

angket skala likert yang berisi pernyataan-pernyataan terkait indikator 

tersebut. 

 


